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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Be:akang

Pada hakekatnya secara eksplisit Allah telah mewajibkan zakat kepada
setiap insan muslim adalah dalam rangka mensucikan pribadinya serta harta
insan tersebut dari barang-barang yang subhat atau dimungkinkan bisa menjadi
haram oleh Allah SWT.

Di samping itu secara implisit diberlakukannya hukum wajib zakat oleh
Allah SWT kepada setiap insan muslim adalah untuk memecaikan masalah
kemiskinan yang selama ini menghinggapi umat manusia khususnya umat Islam
serta unttk memeratakan pendapatan, dan juga untuk meningatkan kesejahteraan
ummat den negara. Oleh karenanya berbicara masalah zakat maka tidak lepas
dari masalahk ekonoimni keuangan dan kemasyarakatan:

Secara garis besar ada dua macam zakat yang wajib dikeiuarkan oleh umat
Islam, yakni zakat harta (kekayaan) dan zakat fitrah (jiwa).'

Namun zakat mal, atau zakat harta benda telah diwajibkan Allah SWT
sejak permulaan Islam, sebelum Nabi SAW berhijroh ke madinah. Tidak heran

urusan ini sangat cepat diperhatikan Islam, karena urusan tolong-menolong

| Masjfuk Suhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta : Toko Gunung Agung, 1997), 106.

1
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adalah urusan yang sangat diperlukan oleh pergaulan hidup, diperlukan oleh
segala lapisan rakyat.”
Dalam Al Quran zakat diungkapkan secara mandin dan bersamaan dengan

perintah lain. Seperti firman Allah

P 2P 3l WP
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Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para pengurus zakat, mu’alaf yang dibujuk hatinya,
untuk memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang untuk jalan
Allah dan orang-orang sedang dalam perjalanan, sehingga suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui dan
lagi Maha bijaksana.’ ( Q.S. 9: 60)

Dan firman Allah yang menyatakan zakat bersamaan dengan perintah lain dalam

= s 9
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Artinya : "Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya, diantara mereka dan
orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah di
turankad ¢ kepadamu i AL/ Quim an),daniapa yaagc teldly | diturankan
sebelum kamu dan orang-orang yang mendirikan sholat, menunaikan
zakat dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian LA QsS4
:162)

2 Teungku Muhammad Hasby As-Siddieqi, Pedoman Zakat, (Semarang : Pustaka Rizki Putra,
1999), 10

® Depaq RI, Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 288.

* ibid, 150.



Adapun kata “ Shodaqoh “ pada masa awal islam, mengandung arti iakat
wajib, dan zakat sunnah seperti yang di maksud dengan kata “al-zakat”. Dengan
demikian istilah shodaqah mengandung pengertian lebih umum dari zakat.’

Dalam tataran rukun islam zakat merupakan rukun ke tiga sesudah
syahadat dan sholat apabila dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab oleh umat islam, maka ia bisa menjadi sumber dzna tetap yang
cukup patensial untuk menunjang suksesnya pembangunan nasional, terutama d.
bidang agama dan ekonomi, khususnya untuk membantu peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat.®

Dalam kesejahteraan individu terletak pada kesejahteraan masyarakat, dan
kesejahteraan masyarakat terletak pada kesejahteraan individu yang bersama-
sama menghendaki supaya antar nafsu hanya mementingkan diri sendiri
(egoisme) dan jiwa mengutamakan kepentingan orang lain (altruisme), terdapat
keselaraszn dan keseimbangan yang sehat’ . Dalam firman Allah SWT

5z ~ 3, .5
paAs J L G A G

Artinya : Dan pada harta benda mereka ada hak milik bagi orang miskin yang
minta-minta dan orang miskin yang tidak minta-minta®

° Johana S. Praja, Seputar Ibadah Muamalah Jin dan Manusia, (Bamdung : Remaja

Rosdakariyah, tt). 107

11.

¢ Masjfuk Zuhdi,. Masail Fighiyah, (Jakarta : Toko Gunung Agung, 1997), 267.
? Sjeikhul Hadi Permono. Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1999),

® Depag RI, Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 859



Yuisuf Al-Qardawi, menjeiaskan nizam (orde, tata tertib) zakat tidak
menjadi urusan perseorangan, akan tetapi urusan koleksi dan disteribusi zakat
kepada negara, bukan kepada kemauan individu masing-masing.”

Turuan sistem ekonomi islam adalah, menjamin disteribusi kekayaan seluas
mungkin dan sebaik mungkin melalui nasehat-nasehat moral yang dibentuknya.
Seperti zakat sedekah dan sebagainya. Memang untuk menanggulangi masalah
ekonomi, islam memandangnya sebagai salah satu diantara keseluruhan
permasalahan kehidupan manusia, yaitu iman, akhlak dan seterusnya.'’

Kekayaan, menurut al-Quran karim harus tetap beredar secara terus-
menerus diantara semua anggota masyarakat dan tidak boleh menjadi monopoli
bagi orang yang kaya. Menurut kaedah umum bahwa, harta kekayaan itu harus
bermanfaat sepanjang masa dan di gunakan dengan cara sebaik-baiknya, untuk
manfaat memilih sendiri sebagaimana untuk manfaat masyarakat.'’

Untuk menekankan pentingnya distribusi pendapatan pada masyarakat agar
menjamin kesejahteraan dan keadilan, dan juga untuk menstimulasi kegiatan
ekonomi dan sebagainya. Imam Ali r.a. menjelaskan tentang ketergantungan
berbagai macam kelas dalam masyarakat ini menunjukkan bahwa kesejahteraan

dan kemakmuran ekonomi suatiu kelompok lainnya. Sebaliknya perampasan,

? Sjeikhul Hadi Permono. Pemerintah Republik Indonesia Sebagai Pengelola Zakat, (Jakarta :
Pustaka Firdaus, 1992), 10

1 Sjeikt:ul Hadi, Sumber Penggalian Zakat, 13

" Ibid, 14



turunnya pendapatan,dalam kemiskinan merupakan salah satu unsur yang dapat
menyebabkan stagnasi dan penurunan pendapatan'?

Namun keseimbangan pendapatan nasional dalam perekonomian, tiga
sektor bertujuan untuk pendapatan nasional dalam perekonomian dimana
terdapat pemerintah, untuk memahami dengan baik, maka terlebih dahulu
disadari corak pendapatan dan pengeluaran yang berlaku dalam perekonomian,
dan selanjutnya dari gambaran tersebut ditinjau syarat keseimbangan pendapatan
nasional dalam perekonomian tiga sektor."

Ditetapkannya perintah zakat, ibadah yang dikerjakan dengan harta,
dimasukkan untuk membersihkan mental seseorang sifat loba, tamak, bakhil,
mempertahan harta benda. Pengeluarkan zakat dapat membina sifat suka
memberi, suka menolong sesamanya, terutama orang yang sengsara dan terlantar
hidupnya. Disamping itu zakat membersihkan harta danmembersihkan
masyarakat dar pertertangan antara yang berpunya dan yang tidak punya.'*

Adapun yang mempunyai hak memaksa atas pungutan zakat dan
mempunyai kekuasan untuk menunjukkan saksi pidana zakat tidak lain adalah
pemerintah. Sebab hal demikian jika dilakukan oleh selain pemerintah, maka
akan terjadi hukum rimba dan kekuasaan yang tidak dikehendaki oleh Islam.

Paksaan dan pengenaan saksin pidana zakat itu diperluhkan demi tegaknya

12 Ade Warman No 14 Azwar Karim MA, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogjakarta :
Pustaka Pelajar, 2002), 77 .

13 Sadon> Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi II, (Jakarta : Gajah Grafindo Persada,
1994), 132.

14 Fahruddin HS. H, Ensisklopedia Al-Qur’an II, (Jakarta : Reneka Cipta, tt) 619.



kewajiban membalyar zakat. Pertimbangan demikian dikarenakan zakat adalah
salah satu dari lima rukun Islam yang paling relevan dengan kehidupan
masyarakat sehari-hari. Tujuan akhir negara adalah kesejahteraan rakyat. Jika
rakyat se:ahtera, hidup negara ikut sejahtera juga. Bila rukuan islam lainnya lebih
menyangkut hubungan antara Tuhannya, maka zakat lebih menyangkut hak
masyarakat, khususnya fakir miskin, dengan kewajiban individu. Jadi zakat
merupakan kewajiban agama dan sekaligus kewajiban muslim sebagai warga
suatunegara. Disamping Tuhan sendiri mewajibkannya, pemerintah yang sah
menurut pandangan Islam berhak bahkan berkewajiban memaksa untuk
dipatuhinya kewajiban membayar zakat."’

Karena zakat itu merupakan hak bagi orang lain,maka apabila harta zakat
itu tidak ciserahkan kepada yang berhak, beraeti orang yang telah berkewajiban
atasnya, tu mengambil hak orang lain dengan cara yang batil, yang
menyebabkan hartanya, tidak bersih. Untuk membersihkan harta yang telah
berkewajiban atasnya zaxat, harus dizakati, yaitu dehgan membersihkannya
kepada yang berhak.'®  Allah SWT berfirman, Q.S ; 9 :103

Artinya : ”Ambillah zakat dari sebagai harta mereka, dengan zakat itu kamu
bersihkan dan cusikan mereka™"”.

' Sjeikhul Hadi Permono, Pengelolaan Zakat, 15
16 Saifuddin Mujtabah, Sucikan Harta Anda, (H. 1. Pers, 1995), 67.
' Depaq RI Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 297.



Tincakan pengambilan zaka ini dimaksudkan agar harta kekayaan tidak
berputar di kalangan orang-orang kaya saja. Membersihkan harta kekayaan,
sesungguhnya tidak cukup melalui zakat saja. Institusi infak dan shadagah
menjadi aternatif lain untuk menjagai kesejahteraan mayarakat. Infaq dan
shadaqah merupakan sisi lain dari membelanjakan harta di jalan Allah.

Dari ayat tersebut jelas, bahwa zakat merupakan sarana yang membersihan
harta sesecrang dari hak-hak orang lain.

B. Penegasan Judul

Sebelum masuk kepada pembahasan lebih lanjut, maka sebelumnya akan
penulis tegaskan judul yang di maksud adalah "untuk menjamin distribusi
kekayaan seluas mungkin dan sebaik mungkin melalui nasehat-nasehat moral
yang dibertuknya yaitu zakat, supaya distribusi pendapatan pada masyarakat
agar menjamin kesejahteraan dan keadilan, dan juga untuk menstimulasi kegiatan
ekonomi. sebagaimana perincian di bawah ini:

Zakat : Derma yang wajib diberikan oleh umat Islam kepada fakir

miskin pada hari raya lebaran: berzakat adalah memben zakat.'®

Mal - Harta benda, baitul mal, perbendaharan.w

Dan . Kata pengabungan antara dua kata.?

Distribusi : Pembagian barang-baramg kepada orang banyak atau beberapa
tempat.>!

Pendapatan  : Hasil kerja (usaha dean sebagainya), pencarian.”?

18 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesi, Cet V (Jakarta : PN. Balai Pustaka,
1976), 1155.

' Ibid, 625.

% Ibid, 225.

%! bid,254.



. Identifikasi Masalah

Untuk mempermudah di dalam melakukan penelitian dan merumuskan
masalah dengan baik, maka perlu mengidentifikasi aspek-aspek yang terkait
didalamnya, antara lain :
1. Fungsi zakat dalam al Quran.

2. Implementasi zakat sebagai bentuk distriousi pendapatan.

. Rumusan Masalah

Unuk memberikan arah yang jelas terhadap permasalahan yang akan di
teliti, maka penulis akan mengambil rumusan sebagai berikut:
1. Bagainana fungsi zakat dan apa saja kekayaan yang wajib di zakati dalam al-

Qur'an ? {

2. Bagaimana implikasi zakat terhadap distribusi pendapatan ?

%
N/

. Tujuan Pembhahasan
Tujwan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah sbagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan konsep zakat maal yang diugkapkan dalam al Quran,
2. Untuk menginformasikaii distribusi pendapatan sebagai tujuan sistem

ekonomi Islam

. Kegunaan Pembahasan
1. Secara tervitibalkan menghasilkan rumusan fungsi zakat maal dalam al Quran,

serta disiribusi pendapatan sebagai hubungan kesejahrteraan ekonomi Islam,



2. Secara prastis memberikan wawasan atau pandangan melalui sumber islam (al
Quraa) agar dapat berjalan lurus dengan menelaah kembali ajaran islam dan

dapat mengambil pelajaran serta hikma yang terkandung didalamnya.

G. Metode Penelitian
1. Model Penelitian
a. Model dari penelitian ini adalah kualitatif, karena penulis ingi
mendiskripsikan tentang zakat maal dan distribusi pendapatan.
b. Jenis dari penelitian inidalah kepustakaan.
2. Metode Penelitian
Metode deskripsi, yaitu dengan menggabarkan kenyataan sejarah
denagan sebenar-benarnya, yaitu melalui hasil penelitian para ulama dan
mendekatkan ke metode madhu’l yaitumembahasa ayat-ayat al Quran sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.Semua ayat yang berkaitan,
ditimpun” Kemadian 'dikaji ‘secara ' mendalam‘ daa tuntas dari bérbagai-aspek
yang terkait dengannya, seperti asbabul al-nuzul, kosai(ata, dan sebagainya®'
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data inikami banyak mencari data-datanya melalui
penelitian lieratur dan penelitian buku atau pustaka, demgan kata lain
penelitan dokumentasi. Sebagai penelitian dokumentasi, maka analisisnya

adalah metode dokumentasi (concent analysis)

2! Nasruddin Baidan , Dr. Metode Penafsiran Al-Qur’an, Pustaka Pelajar, 1998, hal. 151



10

4. Sumber Data.

a. Sumber primer adalah sumber pokok pembahasan yaitu

1) Al-Qur'an dan terjemahnya.

2) Tafsir munir karangan Wahbah Zuhaili.

3) Tafsri Ibnu Katsier karangan Muhammad bin Katsier.

4) Tafsir al Maraghi karangan Ahmad Musthofa al Maraghi
b. Sumber Skunder

1) Saifuddin Mujtaba, Sucikan Harta

2) Sjechul Hadi Permono, Sumber-sumber pengalian zakat

3) Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman zakat

5. Teknik/metode analisa data
Data yang terhimpun, penulis analisa dengan menggunakan nalisa
deskripsi kualitatif, karena metode ini penulis anggap lebih sesuai apabila
berharap dengan data yang verbal dan juga lebih menghendaki arah
bimbingan penyusunan teori substansi yang berasal dari data disamping itu
juga menghendaki batas dalam penelitiannya atas fokus penelitian yaitu
tentang zakat mal dan distribusi pendapatan.
Kesimpulan metode deskriptif kualitas yang kami pakai bertujuan

untuk melukiskan secara sistematis tentang zakat maal dan distribusi
pendapatan disertai data yang berisi ketentuan dari Al Quran secara cermat

dan faktual
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka di dalam
pembahasan topik, di bagi dalam bab-bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, sub babnya meliputi latar belakang
masalah, penegasan judul, identifikasi masalah, rumusan masalah tujuan
pembahasan, kegunaan pembahasan, metodelode penelitian sistematikan
pembahasan

Bab dua tentang landasan teori yang meliputi : Metode penafsiran al-
Qur'an, bentuk kajian tafsir maudhu'i, langkah-langkah metode tafsir maudhu'ly
keistimewaan metode tematik, Pengertian zakat dan distribusi pendapatan.

Beb tiga ayat-ayat al-Qur'an tentang zakat dan tafsrinya meliputi : ayat
tentang perintah zakat, ayat tentang ancaman orang yang enggan membayar zakat,
ayat tentang distribusi.

Bab empat pengelolahan zakat meliputi : pengelolahan zakat dalam Islam,
pandapat mufassir tentang zakat.

Bab lima kesimpulan dan saran.



BAB I1
SEKILAS TENTANG TAFSIR DAN MACAM ZAKAT MAL

. Metode Penafsiran Al-Qur'an
TafSr menurut bahasa berasal dari !l berarti 435¥!  menyingkap

sesuatu  Jan menerangkan pengertian yang masuk akal. Tafsir yaitu
menyingkapkan maksud dari lafad-lafad yang sulit.’

Tafsir menurut istilah

gl 6,50 g ana (6 LBV olons Oy 0,31 £ 5 1 i
Tafsir itu 1alah : Mensyarahkan al-Qur'an, menerangkan mana'nya dan
menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan nashnya atau dengan isyaratnya,
atau dengan najuahnya.’

Para ulama telah melakukan pembagian tentang kitab tafsir melalui
beberapa metode penulisan yang berbeda-beda, di mana beberapa metode
tersebut

Dapat dikumpulkan menjadi 4 macam metode :

1. Metode tafsir Tahlily
Metode tafsir Tahlily yaitu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan al-Qur'an dari seluruh aspeknya, di dalam tafsirnya, penafsir

mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam mushhaf

! Mana'ul Qathan, Mabahits fi Ulumil Qur'an Pembalasan Iimu Al-Qur'an 2, cet 1, (Jakarta

PT. Rineka Cipta, 1995), 163.

? Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an . Tafsir,(Jakarta : Bulan

Bintang, 1954), 178.

12
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Penafsir memulai uraiannya ciengan mengemukakan menasabah ayat-ayat
serta menjelaskan arti global ayat. Ia juga mengemkakan munasabah ayat-ayat
serta menjelaskan hubungan maksud-maksud ayat tersebut satu sama lain.
Begitu juga mufasir membahas mengenai asbab an-nuzul dan dali-dalil yang
berasal dari rasul atau sahabat atau tabi'in yang kadang bercampur-baur pula
dengan pembahasan ke bahasan dan lainnya yang dipandang dapat memakai
nash al-Qur'an. Ditinjau dari segi kecenderungan para penafsir metode tahlily
in dapat dibedakan menjadi
a. Teafsir bi al-Ma'tsur
b. Tafsir bi al-Ra'yi
c. Tafsir al-Shufi
d. Tafsir al-figh
e. Tafsir al-Falsafi
f. Tafsir al-Ilmig
g. Tafsir al-Adaby al-Ijma'i’

2. Metode Tafsir ijmaly

Metode tafsir [jmaly adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayai-

ayat al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna global. Di dalam
sistematika uraiannya penafsir akan membahas ayat demi ayat sesuai dengan

susunan yang ada dalam mushaf, kemudian ia kemukakan makna global yang

?Abdul al-Hayy al- Farmawi, Metode Tafsir Maudlu'l. 12



14

dimaksud oleh ayat tersebut makna yang diugkapkaﬁ biasanya diletakkan di
dalam rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui oleh jumhur
ulama, dan mudah dipahami semua orang®

Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan, penafsir juga perlu untuk
meneliti dan mengkaji asbab an-Nuzul atau peristiwa yang melatar-belakangi
turunnya ayat, meneliti hadits-hadits dari orang-orang shaleh terdahulu.’

Dengan demikian, penafsiran metode ini mengikuti cara dan susunan al-
Qur’an yang membuat masing-masing makna saling berkaitan dengan yang
lainnya.

. Metode tafsir Mugaran

Metode tafsir al-Mugaran adalah panfsiran al-Qur’an dengan cara
memen:ingkan sekelompok ayat yang berbicara dalam suatu masalah dengan
ayat-ayat yang sama atau dengan hadits, baik dari segi. Isi maupun dari
redaksi. Juga dengan mambandingkan pandapat-pandapat para ulama tafsir
tentang sekelompok ayat berbicara dalam suatu masalah dengan menonjolkan
segi-segi perbedaan tertentu dari objek yang dibandingkan’® Dalam
perkemoangan selanjutnya tafsir al-Mugqaran mempuhyai tiga wilayah garapan

yaitu :

* Ibid, 29.
° Tbid, 30 _
¥ Asap Usman Ismail, Ensiklopedi Mini, 372.



a. Membandingkan antar ayat dengan ayat, yaitu dengan menampilkan
perbedaan redaksi serta menyiapkan rahasia di dalamnya.
b. Membandingkan ayat dengan hadits yang berbicara tentang masalah yang
sama, tetapi dari segi redaksi dan materi terdapat perbedaan.
¢. Membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lain, baik dari kecenderungan
masing-masing mufassir, pendapat dan argumentasi masing-masing
tertang persoalan yang sama maupun dari metode yang digunakan.
4. Metode Tafsir Maudhu’i
Metode pembahasan kali ini adalah metode maudhu’i di mana metode
ini yang akan dibahas atau dipakai dalam skripsi ini. Metode maudhu’i
disebut juga metode terpadu. Dalam metode ini ayat-ayat al-Qur’an tidaklah
dicerai beraikan, tidak pula dikaji secara berurutan. Sebaliknya penafsir
maudhu’i memusatkan perhatian dan penyelidikannya pada suatu pokok
masalaah dalam, kehidupan yang ditangani oleh al-Qur’an, baik masalah itu
bersifat doktrinal, sosial atau universal dan memastikan pandangan al-Qur’an
mengenainya. Sebagai contoh dia mungkin mengkaji masalah mengenai
ajaran tauhid. Kecenderungan sejarah atau proses terciptanya langit dan

.7
bumi.

7 Asep Usman Ismai’il, Ensiklopedia Mini, Cet I, (Jakarta: Logos Wacana Ilm, 1996), 371.
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Dalam ‘kajian-kajianya, tafsir maudhu’i mencoba memastikan
pandangan al-Qur’an dan tujuan agar pesan yang berkaitan dengan masalah-
masalah kehidupan dunia menjadi jelas.®

Sedangkan kata Maudhu’i berasal dari bahasa Arab yang mengandung
arti pokok bahasan, tema pokok atau materi suatu pembicaraan.

Adapun menurut ulama zaman sekarang dalam memberikan pengertian
tafsir maudhu’i ini adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah
dan menyusunnya berdasar kronologi sebab turunnya ayat-ayat tersebutl.
Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
mengambil kesimpulan ’

Sedangkan yang dimaksud metode dengan tafsir tahlili adalah jika tafsir
tahlili penjelasannva mengikuti tema tertentu yang dipilih oleh seorang
mufassir.

Memrut Abdul Djaial menanggapi metode yang dikemukakan oleh Abdul
Hayy al-Farmawai yaitu membagikan metode penafsiran menjadi empat seperti di
atas tersebut adalah kurang tepat. Sebab tidak kategoris penderetan atau

pembagian metode penafsiran tersebut, karena masing-masing berbeda dalam

® Ibid, 372.
° Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Suatu Pengantar), (Jakarta : Raja

Grafindo Persada, 1996), 36.

" Asep Usman Ismail, Ensiklopedi Mini, 373.
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dasar perinjauan dan bukan berbeda dalam metode atau cara penafskirannya,
maka yang lebih tepat pembagian ‘metode ini harus dipisahkan menurut dasar
peninjauam masing-masing.'’

Jika menurut beliau, metode penafsira al-Qur’an adalah cara penafsiran al-
Qur’an, baik didasarkan atas pemakaian sumber-sumber penafsirannya atau
l'eluasan panjelasan tafsir-tafsimya maupun yang didasarkan atas sasaran dan
tertib ayat yang ditafsirkan. 2

Adapun secara rinci metode-metode yang dianjurkan oleh Abdul Djalal
sebagai berikut :

1. Metode tafsir Al-Qur’an itu jika ditinjau dari sumber penafsiran ada tiga
macam, yaitu :
a. Metode tafsir bil ma’tsur
b. Metode tafsir bil ra’yi
c. Metode tafsir bil izdiwaji (metode campuran antara bil ma’tsur dan bil

ra’yi)

2. Metode tafsir al-Qur’an itu jika ditinjau dari segi sistema penjelasannya, ada
dua macam, yaitu
a. Metode Tafsir Bayani (Deskriptif)

b. Metode Mugaran (Komparatif)

"' Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu'i Pada Masa Kini, (Jakarta : Tt.p, 1990), 63.
12 .
Ibid.
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3. Metode tafsir al-Qur’an jika ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsir-
tafsirnya, ada dua macam,yaitu :
a. Metode Tafsir Ijmali
b. Metode tafsir Ithnabi
4. Ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan, metode ini ada
dua macam vyaitu :
a. Metode Tafsir Tahlily
b. Metode Tafsir Maudhui
Pembagian metode tafsir yang (iikemukakan oleh Abdul Djalal di atas, lebih
terperinci sistematis, kategoris dan sederhana sehingga lebih mudah diterapkan

dalam penelitian kitab tafsir."?

B. Bentuk Ka ian Tafsir Maudhu’i
Tafsir maudhu’i ini mempunyai dua macam bentuk kajian, yang sama-sama
bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an, mengetahui
korelasi antara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di dalam al-
Qur’an itu sering terjadi pengulangan; juga untuk menepis tuduhan lainnya yang
dilontarkan oleh sebagian orientaslis dan pemikir Barat. Kajian ini juga bertujuan
memperlihatkan betapa besarnya perhatian al-Qur’an terhadap kemaslahatan umat

manusia, seperti yang terlihat di dalam syari’atnya yang bijaksana lagi adil; yang

13 ibid
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apabila manusia itu mau mengikutinya, niscara mereka akan meraih kebahagiaan

dunia dan akhirat.

Dua bentuk kajian tafsir maudhu’i yang dimaksud adalah:

1. Pembantasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus. Menjelaskan
korelas antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu
tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2. Menghmpun sejumlah ayat dar berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedemikian
rupa den diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan
secara maudhu’i.

Bentuk kajian tafsir maudhu’i yang kedua inilah yang lazim terbayang di
benak kita ketika mendengar istilah tafsir maudhu’i itu diucapkan, dan bentuk
kajian vang kedua ini pulalah yang akan menjadi pokok pembahasan yang

akan dixemukakan di dalam uraian lebih lanjut.'*

C. Langkah-Langkah Atau Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu'i Dapat Dirinci
Sebagai Berikut :
1. Memiliki atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara

maudhu'i (tematik)

'“ Abd. Al-Hayya al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, 35.
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2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah

3. Menyususun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunya
ayat atau asbab al-nuzul

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnva.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna
dan utuh (outline)

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun  ayat-ayat yang  mengandung  pengertiagn  semua,
mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan khas, antara yang mutlaq
dengar yang muqayyad. Sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu
muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap

sebagian ayat kepada makna yang sebenarnya.'’

D. Keistimewaan Metode Maudhu’i
Untuk mengenal lebih jauh betapa pentingnya keberasan corak dan metode

tafsir maudhu’i ini, di samping penjelasan yang telah dilakukan, berikut akan

13 Ibid, 45 — 46.
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dikemukakan beberapa faidah dan keistimewaan metode tafsir maudhu’i .sebagai

berikut:

1. Mengtindari problem atau kelemahan metode lain

2. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi, satu cara terbaik
dalam menafsirkan dalam menafsirkan al-Qur’an.

3. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena ia
membewa pembaca kepada petunjuk al-Qur'an tanpa mengemukakan
berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.

4. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya ayat-
ayat yang bertentangan dengan al-Qur’an. Ini sekaligus dapat dijadikan bukti
bahwa ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan masyarakat.16

E. Pengertian Zakat dan Distribusi Pendapatan
a. Pengertian Zakat Menurut Bahasa
Kata zakat menurut bahasa berasal dari kata zaka (S)) yang bermakna:
alumuww  (menumbuhkan), al-ziyadah  (menambah),  al-barokah

(memberkatkan), dan al-Tathhir (mensucikan).

Jika diucapkan zaak al-zar, artinya tanaman itu tumbuh dan bertambah,

mika cCiucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika

16 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur ‘an, (Jakarta: Mizan, tt), 117
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diberkati. Kata ini juga sering dikemukakan untuk makna thaharah (suci).'’

Allah berfirman:
S5 o sl 5
Arinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu”
(QS.91:9)."*

Maksud kata zakka dalam ayat ini ialah menyucikan dari kotoran. Arti yang
sama (suci) juga dalam ayat berikut:

//"//c’

SF o il
Artinya : “Sesungguhnya, beruntunglah orang yang menyucikan diri” (QS
87: 14).”
Kata Zakka, adakalanya bermakna pujian, misalnya dalam firman Allah
SWT :
oSl 185 Y
Artinyz: “ Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci” (QS 53: 32)%
Kata ini terkadang juga bermakna baik (salah). Pernyataan rajul zaiyy
berarti orang yang bertambah kebaikannya, min qawwa azkiy’ artinya
termasuk “di-antara orang-orang yang baik. Zakka ‘al-qadhi al-syuhud 'artinya

seorang tadi menjelaskan bertambahnya mereka dalam kebaikan. *' Al-Imam

an-Nawawi mengatakan, bahwa zakat mengandung makna kesuburan.

7 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adilatuhu, Tarjamahnya Zakat Kajian Berbagai
Madzhab, (Bandumg: PT Remaja Rosda Karya, 1997), 82.

'¥ Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, 1064.

' Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, 1052.

» Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, 874.

*' Wahbad 2l-Zuhaili, Tarjamahnya al-Figh, 83.
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Abu Hasan al-Wahidi méngatakan, bahwa zakat mensucikan harta dan
memperbaikinya, serta menyuburkannya. Menurut pendapat yang lebih, ayat
zakat itu bermakna kesuburan dan penambahan serta perbaikan. Asal
maknanya, penambahan kebajikan *

Dalam terminologi figh, secara umum zakat didefinisikan sebagai
bagian tertentu dari harta kekayaan yang diwajibkan Allah SWT untuk
sejumlah orang yang berhak menerimanya. Mahmud Syaltut, seorang ulama'
kontemporer dari Mesir, mendefinisikannya sebagai ibadah kebendaan yang
diwajibkan oleh Allah SWT agar orang yang kaya menolong orang yang
miskin berupa sesuatu yang dapat menutupi kebutuhan pokoknya. Pengertian
ini sejalan dengan yang dirumuskan oleh Yusuf Qardhawi yang mengatakan
bahwa zakat adalah ibadah maliyah yang diperuntukkan untuk memenuhi
kebutuhan pokok orang-orang yang membutuhkan (miskin)

Deri pengertian-pengertian di atas terkandung makna bahwa zakat
memliki dua dimensi yaitu:

1. Dimensi ibadah yang dilaksanakan dengan perantaraan harta benda dalam
rangka mematahui perintah Allah SWT dan mengharap pahala dari-Nya.

2. Dimensi sosial yang dilaksanakan atas dasar kemanusiaan >

2 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu al-Qur’an dan
Tafsir, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 3 — 4.
» Rahman Ritonga, Zainuddin, Figh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 171-172.
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Adapun harta yang dikeluarkan, menurut syara’ dinamakan zakat karena

harta imi_akan bertambah dan memelihara dari kebinasaan. Allah berfirman:

545 A igly
Artinya: “Dan tunaikanlah zakat...” (QS 2:43).*

Makna-makna zakat secara etimologi di atas bisa terkumpul dalam ayat

berikut:

° 9'//_"’J) .—/’f _/’/ 5 /:; o f’;

85 5y (Pl Bho (Al s d

Artinya: “ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka... ... »2

[N

Maksudnya, zakat itu akan menyucikan orang yang mengeluarkannya
dan akan menumbuhkannya.

Ibnu Taimiyah berkata, “Jiwa orang yang berzakat itu menjadi bersih
dan kekayaannya akan bersih pula: bersih dan bertambah maknanya”.

Azhari berkata bahwa zakat juga menciptakan pertumbuhan buat orang-
orang miskin. Zakat adalah cambuk ampuh yang membuat zakat tidak hanya
mefibiptakan . pertaimbuhan- materiab. dane spirituall bagis-orang<orang misking
teiapi juga mengembaugkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya.®

Yang dimaksud dengan “bagian khusus” ialah kadar yang wajib
dikeluarkan. Maksud “harta yang khusus” adalah nisab yang ditemukan oleh
syariat. Maksud “orang yang khusus” ialah para mustahiq zakat. Yang

dimaksud dengan “yang ditentukan oleh syari’at” ialah seperempat puluh

* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, 43.

*Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, 107.

26 Yusuf Qardhawi, Tarjamahnya Fighuz Zakat, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 1993), 35
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(yakni 2,5%) dari nishab yang ditentukan, dan yang telah mencapai hawl.
Dengan ukuran seperti inilah zakat, zakat fitrah dikecualikan. Sedangkan yang
dimaksud dengani pernyatan “kdrena Allah SWT” adalah bahwa zakat itu
dimaksudkan untuk mendapatkan ridha Allah SWT.

Menurut Madzhab Syafi’i, zakat adalah sebuah ungkapan untuk
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut
madzhzb Hanbali, zakat adalah hak yang wajib (dikeluarkan) dari harta yang
khusus untuk kelompok yang khusus pula. Yang dimaksud dengan kelompok
khusus adalah delapan kelompok yang diisyaratkan oleh Allah SWT,” dalam
al-Qur’an berikut:

o 39 e Ay SIS 5 o508 25l Ledle calalal Gty o 24l) Bl e
oS e Wy T r adm e g
Artinya: “ Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk
hatinya untuk (memerdekakan budak), orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS 9: 66).%*

Dari sini jelaslah bahwa kata zakat, menurut terminologi para fuqgaha,
dimaksudkan sebagai “penunaian”, yakni penunaian hak yang wajib yang

terdapat dalam harta. Zakat juga dimaksudkan sebagai bagian harta tertentu

dan yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan kepada orang-orang fakir.

%’ Wahbah al-Zuhaily, Terjemahan al-Figh, 84
 Depag RI, Al-Quran dan Tarjamahnya, 60.
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Zakat dinamakan sedekah karena tindakan itu akan menunjukkan kebenaraan

(shidq) seorang hamba dalam beribadah dan melakukan ketataatan kepada

Allah SWT.” 1

. Macam-macam Zakat

1. Zakat Fitrah : Fitrah yaitu zakat yang diberikan berkenaan dengan
selesainya mengerjakan puasa dan kefardhuan fitri di keluarkan sebelum
sembahyang hari raya

2. Zakat mal, atau zakat harta benda, telah difardhukan Allah sejak
permulaan Islam, sebelum Nabi SAW berhijrah ke kota Madinah. Tidak
heran urusan ini amat cepat diperhatikan Islam, karena urusan tolong-
menolong, urusan yang sangat diperlukan oleh pergaulan hidup,
diperlukan oleh pergaulan hidup, diperlukan oleh segala lapisan
masyarakat.

Pada awalnya zakat difardhukan tanpa ditentukan kadarnya dan tanpa
pula diterangkan dengan jelas harta-harta yang dikenakan zakatnya. Syara'
hanye menyuruh mengeluarkan zakat, banyak sedikitnya tidak ditentukan. Hal
itu berjalan hingga tahun kedua hijriah. Mereka yang menerima pada masa itu,

dua golongan saja yaitu fakir dan miskin.

2% Wahbah al-Zuhayly, Terjemahan al- Figh, 84 — 85.
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Pada tahun kedua Hijriah, bersamaan dengan tahun 623 M, barulah
syara' menentukan harta-hara yang dizakatikan, serta kadarnya masing-
masing. *°

¢. Macam-Macam Harta yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya
1. Emas dan perak
2. Barang-barang perniagaan/barang dagangan
3. Hasil tanaman dan buah-buahan
4. Hewan ternak
5. Hasil tambang
6. Rikaz (harta terpendam)

Waktu pelaksanan zakat mal ini melihat macam hartanya yang meliputi:

1. Zakat harta berupa emas dan lain-lain dibayarkan setelah sempurnanya
hawl satu kali dalam setiap tahun/pada akhir perhitungan

2. Zakat tanaman dan buah-buahan dibayar setiap kali panen, apabila sudah
mencapai satu nishab (masa hawl). Apabila pengairannya dari air hujan,
maka zakatnya 10% dan jika pengairannya dari siraman yang memakai
alat maka zakatnya 5%.

3. Hasil tambang dan barang temuan ini dizakatkan pada saat ditemukannya.

*® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, Cet 3, (Semarang : PT Pustaka
Rizki Putra, 1999), 10.
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Pelaksanaan zakat mal dalam Islam

Para pihak yang melaksanakan zakat mal yaitu:

1. Pera petugas zakat yang mengumpulkan zakat dari para wajib zakat dan
membagikannya kepada mereka yang berhak menerimanya.

2. Baitul mal yang khusus mengelola zakat mal yang ada di daerah-daerah
terutama bagi masyarakat Islam

3. Baitul mal yang khusus mengelola pajak yang ditarik dari non muslim

Selain hal itu baitul mal juga dibagi menjadi empat bagian diantaranya:

1. Baitul mal khusus untuk sedekah. Di dalamnya misalnya terdaapt zakat
hewan ternak yang dilepaskarn, 1/10 zakat tanaman, dan apa yang diambil
oleh petugas dari pedagang kaum muslimin yang melewatinya.

2. Baitul mal khusus untuk menyimpan pajak dan upeti

3. Baitul mal khusus untuk ghanimah dan rikaz (berdasarkan atas pendapat
crang yang menyatakan bahwa rikaz tidak termasuk zakat, karenanya
tidak termasuk sasaran zakat)

4. Baitul mal khusus untuk harta yang diketahui warisnya atau ada ahli
waris akan tetapi tidak bisa dikembalikan.*'

Kata shadaqah sesungguhnya berasal dari kata shidq berarti benar. Dan
shadacah adalah sumbangan sukarela yang berupa harta benda atau jasa

kekayaan yang melebihi kebutuhan seseorang atau badan perusahaan, yang

*'Yusuf Qardhawi, Tarjamahnya Fighuz Zakat, hukum Zakat, (Bogor: PT Pustaka Litera Antar
Nusa, 1993), 742 — 744.
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dikelvarkan untuk kebajikan dan kemaslahatan masyarakat, tanpa ada
ketentaan nisab (jumlah minimal dari harta yang wajib dikeluarkan zakatnya)
dan hzul (waktu wajib mengeluarkan zakat yang telah mencapai nisab).”

Shadagah adalah merupakan salah satu amal perbuatan yang
dianjurkan dalam Islam. Dan bagi bagi orang-orang melakukan shadagah itu
akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. dan harta shadagah sebagaian dana
dalam menanggulangi masalah-masalah ekonim kemasyarakatan, juga untuk
keperiuan jihad kejalan Allah guna mencapai keridhaan Allah SWT.

Jadi semua ayat dan hadits di atas adalah tentang zakat, tetapi
diungkapkan dengan istilah shadaqah. Terdapat pula penggunaan istilah
mushaddiq buat amil. Oleh karena itu bertugas mengumpulkan dan membagi-
bagikan sedekah tersebut. Namun dalam penggunaan sehari-hari kata sedekah
itu disalahartikan, yaitu hanya berarti sedekah yang diberikan kepada
pengemis dan peminta-minta. Tetapi hal itu tidak boleh membuat kita lupa
bagaimana sebenarnya pengertian satu kata dalam bahasa Arab pada zaman
Qur'an turun. Kata shadagah berasal dari kata shidq yang berarti benar.®

Pendapat Qadhi Abu Bakar bin Arabi sangat berharga tentang
mengapa zakat dinamakan shadaqah : "Kata Shadaqah berasal dari kata Shidq,
benar dalam hubungan dengan sejalannya perbuatan dan ucapan serta

keyakinan."

32 Syukri Ghazali, Pedoman Zakat 9 Seri, Proyek Pembinaan Zakat dan Wakaf, Jakarta, 1984.
3 Yusuf qardhawi, TErjemah Figh Zakat , Bogor, Pustaka Lintera Antar Nusa. 1991, 38.
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Pengertian zakat memang berubah sesuai dengan perubahan
tasrif. Banyak kata shadaqah dalam berbicara, berarti "benar" bentuk kata
tshaddaga dalam hal kekayaan, berarti "zakatkan" dan diungkapkan semua
dengan akar kata shadaq dimaksudkan untuk menunjukkan perbuatan
menyedekahkan itu, memburuk dunia dan tidak peduli dengan akhirat.
Dengan demikian sedekah berarti bukti "kebenaran" iman dan
"membenarkan" adanya hari kiamat. Oleh karena itu Rasulullah SAW,
bersabda

JL», Bh

"sedekah itu adalah bukti"

infak adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang, setiap
kali ia memperoleh rezeki, sebanyak yang dikehendakinya sendiri.**

Namun shadaqah adalah bagian dari infak. Sedangkan infak sendiri
berart menafkahkan harta di jalan Allah, baik yang wajib (berwujud zakat)
maupun yang sunnah (berupa shadaqah).*®

Dalam surat al-bagarah 267 Allah berfirman :

F o o (St g 028 e e o 152 gl 0 Lgaly
“Artinya : hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu"*°

34 Muhammad Daud Ali, sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Jakarta, UI Press, 1988, 23.

35 Bustami Agani dkk. A/-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur'an, Dep. Agama RI, Jakarta, 1983, 470.

3 Depaf U, AI-Qur'an dan Terjamahnya, 67.
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Dengan demikian zakat, shadagah dan infak itu merupakan didikan
dan latihan kepada manusia untuk bersifat dermawan, murah hati, suka
berkoryan unttk kepentingan 'diriaya sendiri dan'kepeitingan ‘orang lain:

. Distribusi Pendapatan

Distribusi adalah pembagian barang-barang kepada orang banyak atau
beberadca tempat. Jadi distribusi pendapatan adalah pembagian barang-barang
kepada orang banyak yang diperoleh dari hasil usaha atau hasil pencurian.

Menurut Bukhari, Rasulullah berkata kepada Muadz, ketika i1a
mengirimnya ke Yaman sebagai pengumpulan dan pemberi zakat ,"... Katakan
kepada mereka (penduduk Yaman) bahwa Allah telah mewajibkan mereka
untuk membayar zakat yang akan diambil dan orang kaya di antara mereka
dan memberikannya kepada orang miskin di antara mereka. Dengan demikian
pemerintah pusat berhak menerima keuntungan hanya terjadi surplus yang
tidak dapat di distribusikan lagi kepada orang-orang yang berhak, dan
ditambah kekayaan yang dikumpulkan di Madinah, 1bu kota negara.”’

Namun pencatatan penerimaan negara pada masa Rasulullah tidak ada
karena beberapa alasan yaitu :
1. Jumlah orang Islam yang bisa membaca sedikit dan jumlah orang yang

dapat menulis atau mengenal aritmatika sederhana lebih sedikit lagi.

3" Dawan Rahardjo, Fkonomi Islam, 34.
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2. Sebagian besar bukti pembayaran dibuat dalam bentuk yang sederhana
baik yang didistribusikan maupun yang diterima.

3. Sebagian besar dari zakat hanya didistribusikan secara lokal

4. Bukti-bukti penerimaan dari berbagai daerah yang berbeda tidak umum
digunakan.

5. Pada kebanyakan kasus, ghanimah digunakan dan didistribusikan setelah
menjadi peperangan tertentu.”®

Oleh karena itu, dalam pencatatan di serahkan pada pengumpul zakat

dan perhitungan harus di periksa dengan teliti dan sebagus mungkin.

3 Tbid, 35



BAB III
AYAT-AYAT.ZAKAT DAN TAFSIRNYA

A. Ayat-ayat Tentang Perintah Zakat dan Tafsirnya

Dari pengertian-pengertian dapat kita fahami bahwa zakat adalah ibadah
fardhu yang wajib setiap muslim harta benda dengan syarat-syarat tertentu. Zakat
adalah ibadah fardhu yang setaraf dergan shalat fardhu, karena ia adalah salah
satu rukunya dari mkun—mkun Islam yang lima, berdasarkan dalil, sunnah dan
jma’.

Namun di dalam al-Qur'an, perintah menegakkan shalat bersama dengan
perintah menunaikan zakat scbagai isyarat bahwa keduanya hal itu mempunyai
menunaikan zakat sama pentingnya dalam Islam. Oleh karena itu zakat mendapat
perhatian besat dalam Islam sehingga al-Qur'an menyebutkan kata "zakat" tidak
kurang dari tiga puluh tiga (33) ayat : bahkan perintah menunaikan zakat
beriringan dengan perintah mendirikan shalat, terdapat dalam surat madaniyah
dan surat makiya yang jumlahnya tidak banyak.

Mengingat banyaknya ayat-ayat tentang zakat yang terdapat dalam al-
Qur'an, maka dalam pembahasan nanti penulis hanya menyampaikan beberapa
ayat saja.yang berkaitan dengan zakat.

1. Adapun ayat-ayat tentang zakat yang terdapat dalam surat madaniyah

diantaranya :
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a. Surat at-Tubah 9: 18
g < & g 25 - e Rl //‘A’ /t o P\ -z \ . / v, “5
DY) a5 S ey skl (Bl 1y il S Tl e s 1
gl e 15555 O Ll o
Artinya : Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut
(kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-

orang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk”’

Tafsirnya

Orang-orang musyrikin yang mengakui dan menyatakan dengan sadar
syirik dan kufur, mereka dan karenanya segala amal bakti mereka akan sia-sia
belaka bahkan nerakalah akan menjadi tempat mereka di hari kemudian,
tidakkah patut dan bukanlah tugas mereka memakmurkan masjid-masjid
Allah, akan tetapi tugas dan kewajiban itu adalah kewajiban orang-orang
yangberiman kepada Allah dan kepada hari kemudian, mendirikan shalat yang
merupakan rukum Islam yang utama, menunaikan zakat yang merupakan
kewajiban sosial yang terafdhal dan yang bersikap berani karena benar serta
tidak takut kepada siapapum selain Allah.?

Amer bin Maimun al-Audi berkata: “Aku telah bertemu dengan

beberapa sahabat Rasulullah dan mereka berkata: “Sesungguhnya masjid-

22.

' Depag R, Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 280.
2 Said Bzhreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, jilid 4, (Surabaya : PT Bina Iimu, 1988),
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masjid itu adalah rumah-rumah Allah, maka menjadi hak yang mengunjungi
untuk memperoleh kehormatan dari Allah™?
Asbab b Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa al-‘Abbas berkata: di waktu
ditawan di peperangan Badar: “Sekiranya kalian termasuk orang yang telah
lebih dahulu masuk Islam, hijrah dan jihad, sebenarnya kami termasuk orang-
orang yang memakmurkan masjid al-haram memberi minum kepada orang-
orang vang naik haji dan membebaskan orang-orang dari penderitaannya
maka turunlah ayat di atas yang menegaskan orang-orang yang memakmurkan
masjid dan lain-lain serta belum beriman itu tidak sama dengan orang-orang
yang iman dan berjihad di jalan Allah.

Calam riwayat lain dikemukakan bahwa, Nu’man bin Basyir pada suatu
hari Jum’at berada di samping mimbar Rasulullah SAW bersama-sama
dengan beberapa orang sahabat. Berkatalah seorang daripada mereka: “Aku
tidak akan memperdulikan amal shalat lain setelah Islam tersebar (fathu
Makkah) kecuali akan memberi minum kepada orang yang naik haji. Berkata
yang lainnya: :Aku hanya akan mema’murkan masjid Haram”: berkata pula
yang lainnya: “Aku hanya akan jiad di jalan Allah dan perbuatan itu lebih baik

dari apa yang kalian katakan”. Umar membentak keras-keras di sisi mimbar

> Said Bahreisy, Tafsir, jilid IV, 24



Rasulullah SAW dan nanti setelah selesai shalat Jum’at, aku akan menghadap

Rasulullah SAW minta fatwa tentang apa yang kamu peselisihan itu™”

b. Surg at-Taubah 103

s sy,

- o .
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Artinyz  : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan bedoalah untuk
mereka, sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Tafsirnya

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya memungut zakat dari
umatnya untuk menyucikan dan membersihkau mereka dengan zakat itu, juga
diperintahkan agar beliau berdoa dan beristighfar bagi mereka yang
menyerahkan bagian zakatnya. Namun ayat ini dijadikan alasan oleh orang-
orang vang menolah menyerahkan zakat kepada khalifah Abu Bakar sesudah
wafatnya Rasuluilah SAW mereka berpendapat bahwa hanya Rasulullah
sendirdah yang patut menerima dan memungut zakat, karena perintah Allah
dalam ayat ini ditujukan kepada beliau pribadi. Akan tetapi pendapt mereka
itu ditolak oleh Abu Bakar dan bahkan mereka, karena penolakan
menyerahkan zakat yang waijb dinyatakan sebagai orang-orang murtad yang

patut diperangi. Akhirnya menyerahkan orang-orang pembangkang itu dan

* Muhammad Dahlan, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat Al-Qur'an,
(Bandung : CV. Bina llmu), 241-242.
> Depag R, Ai-Qur'an dan Tarjamahnya, 279
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kembali ke jalan yang benar. Berkat Abu Bakar ra mengenai peristiwa ini,
“Demi Allah, andaikan mereka menolak menyerahkan kepadaku seutas tali
yang DJernah mereka serahkannya sebagai kewajiban berzakat kepada
Rasulullah SAW niscaya akan kuperangi mereka karena penolakannya itu”.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Abi Aufa yang bercerita,
“Kebiasaan Rasulullah SAW jika menerima penyerahan zakat dani sesuatu
kaum, berdoalah beliau bagi mereka, maka tatkala ayahku menyerahkan
zakatnya kepada beliau beliau bersabda:

33 ot I e Jo ré“‘
Artinya : “Ya Allah berilah shalawatMu kepada keluarga Abi Aufa”

Allah SWT menghimbau kepada hamba-hambaNya agar bertobat dan
bersedekah, karena masing-masing dari kedua amal itu menyucikan pelakunya
dan menghapus dosa. Dan Allah memberitahukan dalam ayat ini bahwa, Dia
menermma tobat hambanya dan menerima juga sedekah yang dinafkahkan oleh
seseorang dari harta halalnya”

Diriwayatkan oleh At-Tsauri dari Abu Hirairah r.a. bahwa Rasulullah
SAW bersabda
ot e Bt ) gats op ol Wi (2875 Wi oDlall oy st 0 57 g Wit
BN e S)\:rl.»,«:umduiiuy)du:J,@aﬁ)uw‘juw
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® Said Bahreisy, Zafsirjilid 4, 132-133.
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Artimya : Abu Kuraib Muhammad bin Alak menceritakan dari Waki'dari
abad bin mashur dari Qasim bim Muhammad berkata, saya
mendengarkan dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda :
Sesungguhnyac. Allahib meagabulkan!bsedekahid seséorangs cdan
menerimanya dengan tangan kanan-Nya kemudian dipeliharalah
sebagaimana seorang di antara kamu memelihara akan cucunya,
sehing7ga sesuap makananpun akan menjadi sebesar gunung
uhud.

Dikisahkan oleh ibnu Asakir dalam kitab tarikhnya, bahw dimasa
kekuzsaan Khalifah Muawiyah, seorang anggota pasukan muslimin
menyembunyikan uang sebanyak seratus dinar dari hasil rampasan yang tidak
disetorkan kepada pihak penguasa. Sekembalinya dari medan perang bersama
pasukan yang telah menyeiesaikan perangnya, ia merasa menyesal atas
perbuatannya dan datang kepada Khalifah untuk menyetorkan seratus dinar
yang disembunyikannya itu. Khalifah Muawiyah menolak menerima uang
seraya berkata, "Pasukan telah bubar dan para anggotanya telah bercerai berai,
maka aku tidak dapat menerima uang itu dari padamu, biarlah engkau bawa
menghadap . Allah, kelak di, hari, kiamat . 'maka berkelilinglah orang_itu
mengunjungi para sahabat untuk menyerahkan uang itu, namun tidak tidak
seorangpun mau menerimanya  dengan alasan serupa alasan yang
dikemikakan oleh sang khalifah. Akhirnya setelah ia cukup kesal hati, ia
brtemu dengan seorang bernama Abdullah bin asy-syair yang memberinya
jalan keluar." Pergilah ke Muawiyah dan serahkan kepadanya bagian yang

sudah ditentukan dari Ghanimah, yaitu seperlima dari seratus dinar itu,

7 Abi Isa Muhammad bin Tsauri, Sunan Tirmidi, juz 2, (Baeut : Daar al-Fikr, 1994), 440.
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kemudian sedekahkan sisanya sebanyak delapan puluh atas nama anggota
pasukan.. Allah akan menerima  tcbat  hamba-hambanya  jdan  dia. lebih
mengetahui tentang nama-nama dan tempat-tempat mereka".®
Asbabun Nuzul

- Sebagian orang mengatakan bahwa mereka tentu akan binasa karena
tidak turun ayat pengampunan, dan yang lainnya mengharapkan ampunan bagi

mereka, maka turunlah ayat selanjutnya yang menegaskan bahwa, Allah

menerima taubatnya apabila mereka benar-benar bertaubat.
Diriwayatkan oleh Ibnu Mardhuwain dan Ibnu Abi Hatim dari al-*Ufi

yang bersumber dari Ibnu Abbas. Dan dalam niwayat lain dikemukakan
sepert riwayat tersebut di atas dengan tambahan tahwa Abu Lubabah
bersama kedua temannya setelah dilepskan datang menghadap Rasulullah
membawa harta bendanya, sambil bertanya: “Ya Rasulullah! Ini adalah harta
benda kami, shadaqahkanlah atas nama kami, dan mintakanlah ampunan bagi
kami” Nabi menjawab: “Aku tidak diperintahkan untuk menerima harta
sedikirpun”. Maka turunlah ayat selanjutnya (S 9: 103) yang memerintahkan

untuk menerima shadagahnya dan mendoakan baginya.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari Ali bin Abi Thalhah yang
bersumber dari Ibnu Abbas. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir seperti

riwayat yang dikemukakan oleh Ali bin Abi Thalhah yang bersumber dari

¥ Said Bahreisy, Tafsir, jilid 4, 134.
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Sa;id bin Jubair, Dlhahak, Zaid bin Aslam dan lain-lain. Dalam riwayat lain
dikemukakan bahwa ayat, (S.9:103) turun berkenaan dengan dikirmkannya
tujuh orang (yang meninggalkan dirt tidak mengikuti Rasulullah SAW ke
peperangan Tabuk), empat orang diantaranya Lubabah, Mirdas, Aud bin
Khduzam dan Tsa’labah bin Wadi’ah.

Diriwayatkan oleh Abdullah yang bersumber dari Qatadah. Dalam
riwayat lain dikemukakan bahwa di antara orang yang meninggalkan diri tidak
ikut perang (di medan Tabuk) beserta Rasulullah SAW adalah: enam orang!
Abu Libahah, Aus bin Khdzam, Tas’labah bin Wadi’ah, Ka’b bin Malik,
Mararalh bin ar-Rabi’ dan Hilal bin Umayyah, Abu Lubabah, Aus dan
Tsa’labah adalah orang-orang yang bertaubat, yang mengikat dirinya masing-
masing-masing di tiang dengan harapan dibuka sendiri oleh Rasulullah SAW
dan menyerahkan harta bendanya kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW

tidak mau membuka ikatan mereka sampai ada perang lagi.’

¢. Surat an-Nur :56

o
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Artinya : “Dan dinkan sholat/sembahyang, tunaikanlah zakat dan taatlah

kepada Rasul, supaya kamu diberi rahmat” '

Tafsir

° Muhammrad Dahlan, Asbabun Nuzul, 260.
' Depag RI, Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 554.
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Dalam ayat ini Allah telah menyruh hamba-hambaNya yang beriman
agar mendirikan_sholat, yaitu bersembahvang kepada Allah yang Maha Esa
yang t dak bersekutu, dan diwajibkan menunaikan zakt, berbuat baik tehradap
hamba-hamba Allah yang lemah, fakir dan miskin, dan hendaklah mereka itu
harus menaati kepada Rasulullah SAW, untuk mengikuti jejaknya, patuh
kepada perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangannya, agar mereka
dengan berbuat demikian mendapatkan rahmat dari Allah."'

d. Surat al-Mujadalah :13
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Artinya : “Apakah kamu kuatir akan banyak mengeluarkan sedekah untuk
mengadakan pembicaraan yang khusus dengan Rasulullah SAW,
maka jika kamu tidak melaksanakannya, dan Allah telah
memberikan tobat bagimu, maka tegakkanlah shalat dengan baik
dan mengeluarkan zakat serta taatlah dengan sungguh-sungguh
kepada Allah dan Rasulullah SAW dan Allah Maha Mengetahui

12
keadaan yang sebenamnya’.

Tafsirnya

Dalam ayat ini Allah menyuruh hamba-Nya yang beriman supaya tiap
akan mengadakan pembicaraan khusus kepada Rasulullah SAW hendaklah
lebih Jahulu memberikan sedekah, menunaikan zakat kepada fakir miskin,

itulah yang baik dan lebih suci baginya. Tapi jika tidak dapat

"' Said Bahreisy, Tafsir, Jilid 5, 486.
12 Depag RI, Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 911.
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melaksanakannya karena keadaannya maka Allah Maha Pengampun lagi
Penyayang. e
Asbab in Nuzul

Surat 58: 12 adalah sebagai teguran kepada orang-orang yang tidak mau
bertanya karena takut mengeluarkan shadagah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dari Abi Thalhah yang bersumber dari Ibnu Abbas.

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa setelah turun ayat “ya
ayyuhdlladziina amanuu idza najaitumurrasula” Nabi SAW bersabda kepada
Ali bin Abi Thalib: “Bagaimana pendapatmu kalau shadaqah satu dinar?” Ali
menjawab: “Mereka tidak akan mampu”, Rasul bersabda: “Setengah dinar?”
Ali menjawab: “Mereka tidak akan mampu”, Nabi bertanya: “Kalau begitu

a»

berapa®™ Ali menjawab: “Satu butir sya’ir”. Rasulullah SAW menjawab:
“Engkau terlalu sederhaan”. Maka turunlah ayat ini (S 58: 13) sebagai teguran
kepada orang-orang yang ingin bertanya kepada Rasulullah SAW tapi takut
miskin karena harus membayar shadaqah lebih déhulu. Selanjutnya Ali
berkata: “Karena peristiwa itulah umat ini dientengkan bebannya”.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya yang menganggap hadits ini hasan

yang bersumber dari Ali."*

13 Said Banreisy, Tafsir, Jilid 8, 68.
'Y Muhammad Dahlan, Asbabun Nuzul, 304-305.
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2. Adapun ayat-ayat tentang zakat yang terdapat dalam surat Makiyah
diantaranya

a. Surat al-An’am: 141
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Artinyz: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun berkisi-kisi, dan yang
tidak berkisi-kisi, dan pohon kurma (kelapa), dan tanaman yang
beraneka macam buahnya, zaitun, delima yang serupa (bentuk,
warna dan rasanya). Makanlah buahnya jika telah berbuah, dan
keluarkanlah hak kewajiban zakatnya pada saat mengetam. Dan
jangan berlebihan (boros) sungguh Allah tidak menyukai pemboros
(yang berlebih-lebihan)."

Tafsiroya

Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa Dialah pencipta yang
menjadikan segala suatu, tanaman, buah-buahan maupun ternak yang telah
diraba--aba oleh pikiran kaum musyrikin dan membagi-baginya halal dan
haram menurut perkiraan mereka yang salah dan tolol. Dialah (Allah) yang
menjadikan kebun, sawah, tegal, tanaman yang berkisi-kisi, dipagari, dirawat,
atau yang terlepas bebas di hutan, di bukit, demikan pula pohon-pohon yang
menjulang, kurma, kelapa maupun yang tidak berbatang yang berbeda-beda

rasanya, bentuknya dan warnanya seperti: buah zaitun, delima. Dan makanlah

buahnya jika telah berbuah dan masak, dan janganlah lupa, keluarkanlah

'S Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 212



zakatnya pada saat mengetam (memetiknya) setelah diketahui berapa banyak
hasilnya

Jabir bin Abdillah ra berkata, Nabi SAW menyuruh: “Tiap orang yang
mengetam (memetik) kebun kurmanya supaya membawa segugus (serangkai)
buah untuk digantungnya di masjid bagian bagi orang fakir miskin”. Ibnu
Umar ra mengartikan wa aatu haqqahu yauma hashadihi”. Keluarkan
sebagian untuk sedekah, ia berkata: “Mereka dahulu mengeluarkan sedikit
selair dari pada zakat”. Athaa’ bin Abi Raba’ah mengartikan: “Memberi
kepaca orang yang hadir ketika mengetam (memetik) itu sedikit selain zakat.
Dan banyak pendapat yang menyatakan: Yang demikian itu dahulunya wajib,
tetapi kemudian dimasukkan dengan ketetapan zakat sepersepuluh atau lima

persen yaitu seperdua puluh”.'®

b. Surat al-Mukminun

et 558 14

Artinya: “Dan orang-orang yang menunaikan zakat™"’

Tafsiraya
Dalam ayat ini menjelaskan, orang yang telah beruntung, berbahagia

dan memperoleh kemenangan orang-orang mukmin itu yang membersihkan

'® Said Bahresy, Tafsir, Jilid 3, 331
'7 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan. 526
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dan mensucikan dirinya dengan menunaikan zakat yang diwajibkan kepada
orang fakic daniierang rmiskin, cyang akan mewarnsi  surga: Firdaus dan. akan

hidup kekal di dalamnya.'®

¢. Surat An-Naml : 3

L P Fe? L .’:i cre T i LELeR Ll D 2 5 P, -
UﬁﬁrﬁgﬁY\grﬁjc\f)MQJ;ﬁjoM!Qr.:f._:&_;jﬂ\

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan

zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat”."”

Tafsirnya

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa, sesungguhnya orang-orang mukmin
yang benar-benar beriman, adalah mereka yang mengerjakan amal sholeh,
mendirikan shalat wajib secara sempurna menurut aturannya, mengeluarkan
zakat yang membersihkan harta dan jiwa mereka dari kotoran serta meyakini
bahiwa merekd akén kermbalikeépada Tuhan rnerska, dan bahwaidi sana pada
suatu kari akan dihisab segala perbautan atau amal yaﬁg buruk dan yang baik,
sehingga mereka mencurahkan diri untuk taat kepada-Nya karena
mengharapkan pahala-Nya dan takut kepada siksa-Nya?® Namun kita
dianjutkan kalau masih ada kelapangan dan kesanggupan menambah
sembahyang itu dengan yang nawafil yang sunnat-sunnat. Sebagai gabliyah

dan ba’diyah dan dhuha dan tahajjud dan sembahyang-sembahyang yang lain.

¥ Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, Jilid 18, 6
'° Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 593
20 Musthofa Al-Maraghi, Tafsir, Jilid 19, 206
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Semua tambahan itu kalau tidak sempat mengerjakan, boleh ditinggalkan
tetapiiyang . limaiwaktu: jangangketinggatand Dengann demikiarn;imakaa Adlah
tidaklah akan sampai terlupakan karena kalau sampai terlupa, kia bisa saja
tersesat dalam perjalanan hidup. Di samping sembahyang, kita telah
mempunyai kemampuan, sampai nishab harta dan tiba waktunya (haul),
hendaknya zakat.

Dengan sembahyang kita teguhkan hubungan dengan Tuhan (Allah).
Dengan zakat kita kokohkan hubungan dengan sesama muslim, terutama
menclong orang-orang yang lemah, yang fakir dan miskin, sehingga di
samp ng kokoh hubungan dengan Allah, kokoh pula hubungan kita dengan

sesama manusia. Dan kita tidak mungkin hidup sendiri di dunia ini.*'

d. Sarat Lugman 4

% S ,""_/'—' P /_|/(:‘ S fers ;\/‘ ." A R j
d}fﬁ p.-b Qj’f'&\-g J..aJr, Y ':.,1 g)}.z.;\gj o,,,...,::.,‘» L_‘)n._.f_;‘ J;‘ |

Artinya :“ (yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan
zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat™*

Tafsirnya
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa orang yang utama hubungan dengan
Allah, sebagai bukti keimanan kepada Allah. Meskipun orang mengakui

adanya Tuhan, padahal tidak mengerjakan sembahyang sebagaimana yang

! Hamka, Tafsir, Jilid 19, 176
2 Depag R, Al-Qur'an dan Tarjamahannya, 653.
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diajarkan oleh agama, belumlah lengkap orang itu mengerjakan kebaikan,
sebab'tidaklah' cakup 'kalan mengakdi adanya” Allah hanya ‘menurut'akai saja.
Kalau tidak disertai dengan sembahyang, pengakuan adanya Allah hanyalah
melayang-layang saja, tidak mendalam ke urat jiwa. Namun orang yang sudi
mengeluarkan zakat adalah orang yang melakukan berbagai pembersihan.
Pertama membersihakn jiwanya sendiri dari penyakit bakhil dan kikir. Jiwa
dermawan adalah jiwa bersih. Kedua membersihkan harta itu sendiri dari pada
hak yang seharusnya diberikan kepada orang lain. Ketiga adalah pembersihan
hubungan antara yang mampu dengan yang tidak mampu. Yang kaya dengan
yang miskin. Apabila orang kaya tidak mau mengeluarkan zakatnya, tidak
membersihkan hatinya dari penyakit bakhil, rasa benci dan dendamlah yang
akan timbul. Sebagaimana yang selalu ditanamkan oleh ormg;o?ang komunis
yang tidak mempercayai adanya Tuhan.

Apabila ‘teldhv dipertalikan/'di antafa“ sembahyang © defigat’ - zakat:“dan
apabi.a keduanya telah dijadikan dua di antara lima rukun (tiang) Islam,
jelaslah sekarang bahwa orang Islam yang rajin disebut orang yang berbuat
kebaikan di samping beribadat kepada Allah, hendaklah dia meneguhkan
hubungan dengan sesama manusia. Dan jelas pula bahwa berusaha, menari
makan, berniaga, bertani, menerima upah, beternak dan segala usaha mencari

kekayaan yang halal adalah jadi ajaran-ajaran yang penting, yang mustahak
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dalam agama. Karena kalau orang miskin, niscaya dia tidak akan dapat

- - - 23
mengelnarkan zakat) “Dan.addny® hars akhirat] miéreks adalahiyakin
i y ] Y

B. Ayat al-Qur’an temtang Ancaman Orang-orang yang Pembangkang

_ Membayar Zakat

//"// -
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Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan yang bathil, dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak, dan tidak menafkahkan pada jalan
Allah SWT, maka beritahukanlah kepada mereka dengan adzab yang
pedih* (yaitu) pada hari yang akan dipanggang (harta benda itu)
dalam api neraka jahannam, lalu diseterikakan dengan dia kepada
kening mereka dan rusak mereka dan punggung mereka. “Inilah apa
yang telah kamu tumpuk-tumpukkan ‘untuk diri kamu itu. Lantaran
itu rasakanlah apa yang telah kamu tumpuk-tumpukkan itu”**

-C‘\

7 -

Ayat ini menerangkan bahwa, kebanyakan pemimpin dan pendeta orang
Yahudi dan Nasrani telah dipengaruhi oleh cinta harta dan pangkat. Karena
merexa tidak segan-segan menguasai harta orang lain dengan jalan yang tidak
benar dan dengan terang-terangan menghalang-halangi manusia beriman

kepada agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, sehingga kekuasaan

“Hamka Tafsir, Jilid 21, 112-120
? Depag RI, Al-Qur'an dan Tarjamahnya, 283.
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dan kehormatannya hilang. Oleh sebab itu, mereka berlebihan dalam melarang

manusia - Unfuk “mengikutinya’ Namiun * miemakan® hdrta “manusia’ yaig “batil,

berarti mengambilnya tanpa hak yapg dibenarkan oleh syara’. Hal ini bisa
dilakukan dengan berbagai jalan, antara lain:

a. Mengambilnya berupa risywah (sogokan) untuk menetapkan hukum atau
memberikan bantuan dalam membatalkan yang haq dan membuat yang
batil menjadi haq. Perkara seperti ini biasa dilakukan oleh pemenang
kekuasaan keagamaan.

b. Membangun makam Nabi-Nabi dan pendeta-pendeta dan mendirikan
gereja-gereja yang dinamai dengan naman-Nya itu. Dengan demikian
mereka dapat hadiah nazar dan wakaf-wakaf yang dihadiahkan kepada
makam dan geraja itu. Kadang-kadang mereka meletakkan gambar orang-
orang suci mereka atau patung-patunignya, lalu disembah dan dimintai
bermagani-inmacamnpermintaan -danskeinginan/isebagas ambalannya; supaya
pe-mintaan mereka dikabulkan, mereka hendaknya memberikan hadiah
ua1g dan sebagainya. Dengan demikian terkumpullah uang yang banyak
dan uang itu dikuasai sepenuhnya oleh pendeta itu. Ini adalah suatu
tindakan yang bertentangan dengan agama yang dibawa oleh para Rasul
karena membawa kepada kemusyrikan dan mengambil harta orang dengan

memakai nama Nabi dan orang-orang suci.
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c. M=ngeluarkan harta untuk orang-orang yang mereka yakini saleh dan
zohud “di” dunia, agar orang-orang ‘itu mendoakan” mereka dan memberi
syafa’at di sisi Allah dalam memenuhi segala kebutuhan dan
menyembuhkan penyakitnya. Hal int mereka lakukan karena yakin, bahwa
Allah akan mengabulkan doanya dan tidak akan menolak syafa’atnya.
Atau, karena mereka mengira, bahwa Allah telah memberi orang-orang itu
kekuasaan terhadap alam dengan itu mereka bisa memenuhi segala
kebutuhan, seperti menolah bahaya dari siapapun yang mereka kehendaki
dan mendatangkan kebaikan kepada siapa pun yang mereka cintai. Para
pemuka agama yang sesat menerangkan kepada mereka, bahwa perbuatan
itu tidak menyalahi tauhid yang dibawa oleh para Rasul. >’

d. M=2ngambil harta sebagai upah atas pemberian ampunan dosa. Pemberian
ampunan dilakukan dengan apa yang mereka namakan pengakuan rahasia.
Iakiclakicmgupun perempuai datdiig kepada pendetacyang telah dibert-izin
oleh kepala tertinggi untuk mendengarkan benga.kuan rahasia dan
mengampuni dosa.

e. M=reka mengambil harta karena fatwa yang mereka berikan untuk
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal, guna
memuaskan nafsu para raja dan pemuka orang-orang kaya, membalas

dendam terhadap musuh-musuhnya, atau berlaku zhalim terhadap

* Musthofa al-Maraghi, Tafsir, jilid 10, 182.
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rakyatnya, mereka membuat dalil dan pentakqilan terhadap berbagai
peristiwa. secaratidak-benar

f. Mereka mengambilnya dari harta orang-orang yang berbeda ras atau
agama, dengan cara khianat, mencuri dan sebagainya.”

g. Mengambil rente (riba). Orang-orang Yahudi sangat terkenal dalam hal ini,
karena ada diatnara pendeta-pendeta mereka yang menghalalkannya
meskipun dalam kitab mereka riba itu diharamkan. Ada pula di antara
pendeta-pendeta yang memfatwakan bahwa mengambil riba dari orang-
orang Yahudi adalah halal.

Demikian cara yang mereka praktekkan dalam mengambil dan
menguasai harta orang lain untuk kepentingan diri mereka sendiri dan untuk
memuaskan nafsu dan keinginan mereka. Oleh karena itu tindak-tanduk
kebanyakan dari pemimpin dan pendeta kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka
mempunyai sifat serakah. lobadan tamak akan harta benda, mengumpulkan
sebanvak-banyaknya dan mempergunakansebagian dari harta itu untuk
menghalangi manusia mengikuti jalan Allah. Oleh sebab itu Allah akan
melemrparkan mereka kelak di akhirat ke dalam neraka dan akan menyiksa
mereka dengan adzab yang sangat pedih.

Allah menerangkan bahwa orang-orang yang mengumpulkan harta dan
menyimpannya tanpa dinafkahkan sebagiannya pada jalan Allah (dibayarkan

zakat) bagi orang mukmin akan dimasukkan ke dalam neraka pada hari akhirat

% Ibid, 184
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v
dan di dalam neraka itu semua harta itu akan dipanaskan dengan api lalu
diseterikakan pada dahi pemiliknya begitu pula lambang dan pungguhnya, iaiu

diucapkan kepadanya inilah harta bendamu yang kamu simpan dahulu.*’

C. Ayat al-Qur’an tentang Distribusi

Surat at-Taubah 9: 58 — 60

, - ~ ..z . s . )‘:; :- _/,: . v 3 ~ : & -
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Artinya : “ Di antara mereka — maksudnya di antara orang munafik itu- ada yang
memburuk-burukmu karena sedekahmu. Tetapi jika diberi sebagian
darinya, mereka senang-senang, jika tiada diberi, mercka murka,
sekiranya mereka rela dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya
kepadanya dan mengatakan; 'Allah cukup bagi kami  Allah dan Rasul-
Nya akan memberi kami sebagian dari karunia-Nya, kepada Allah
kami memanjatkan harapan, “Sedekah hanyalah bagi fakir miskin, para
amil para muallaf yang dibutuk hatinya, mereka yang diperhamba,
mereka yang mandi hutang, jihad di jalan Allah, dan orang yang
terlantar dalam perjalanan. Demikian diwajibkan Allah. Allah Maha
Tahu lagi Maha Bijaksana.?®

Dengan ayat yang ditegaskah Allah menghentikan keserakahan orang-orang
yang serakah, menyumpa mulut orang-orang rakus, dan tidak lagi menyerahkan

distribusi zakat kepada kemauan sepihak orang-orang rakus tadi atau kepada

%" Ibid, 189
* Depag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, 288.
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keinginan-keinginan pribadi para hakim, tetapi pembagiannya di tangannya sendiri
kepadabdelapan 'sasaran pengelitaran "Ayat® i meripakan® dalil bahwa zakat itu
harus dikumpulkan dan didistribusikan dengan perantaan “amil”, yang memberi
petunjuk kepada kita bahwa yang menangani zakat heruslah pemerintah bukan
pribadi-pribadi seperti kita.”

Namun pendapatan perkapita, menurut Yan Usman, merupakan tolok ukur
untuk mengetahui apakah di negara tersebut telah menjadi pertumbuhan ekonomi
atau tidak. Tolak ukur ini harus dilengkapi dengan melihat bagaimana distribusi
pendapatan di suatu negara bisa merata. Berbicara distribusi pendapatan dapat
digolongkan dalam dua bagian, yaitu :

1. Distribusi pendapatan antar individu atau rumah tangga.

2. Distribusi fungsional yakni distribusi pendapatan antar faktor produksi.

Pengalaman di negara maju menunjukkan bahwa, pertumbuhan ekonomi
yangsitinggreakan dillikutisoleh ddisiribusispendapaian yang- tidak cmerata? sebab
pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya menggunakah teknologi padat modal
bukan padat karya. Teknologi pada modal mengakibatkan tidak matanya distribusi
pendapatan.®®

Zakat, secara potensial diarahkan pada usaha pemerataan pendapatan, yakni

dari kelompok ekonomi maupun kepada kelompok ekonomi lemah. Misalnya,

% Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1993), 65
*DJamal Doa, Membangun FEkonomi Umat Melalui Pengelolaan Zakat Harta, (Jakarta :
Nuansa Madani, 2001), 38.
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penyalurar zakat dapat dilakukan melalui antar individu atau keluarga, dan juga
bisa diberikan Secara’kolektit:

Secara teoritik , konsep zakat sebagai mekanisme redistribusi kekayaan
adalah pengalihan sebagian aset materi yang dimiliki kalangan masyarakat kaya
untuk  dicistribusikan kepada masyarakat yang tidak mampu dan untuk
kepentingan bersama. Konsep tersebut menunjukkan bahwa zakat merupakan
institusi public atau sosial yang sebenarnya punya peran signifikan dalam
kehidupan masyarakat. Dan sebagai institusi publik, tentunya hal itu, sedikit
berpengaruh bagi kehidupan yang lebih luas. lagi, yaitu kehidupan berbangsa.
Sehingga hal itu bisa diberdayakan dan diorganisasikan secara tepat, bukan tidak
mﬁngkin zakat akan menjadi salah satu institusi ekonomi bangsa yang bisa

diandalkar.



BAB IV

PENGELOLAHANZAKAT

A. Pengelolahan Zakat Dalam Islam

Memandang bahwa masalah zakat sebagai urusan pribadi, jelas
bertentangan dengan fakta-fakta sejarah yang menunjukkan bahwa pengelolahan
zakat di negara-negara Islam sejak zaman Nabi, Kholifaur Rosyiddin, dan
pemerintaian Islam sesudahnya. Semula zakat ditangani oleh pemerintah yang
disebut Anil Zakat, yang bertugas menarik dan mengumpulkan dari para wajib
zakat dan kemudian membagikannya yang berhak menerimanya, seperti yang
dilakukan Mu’adz ke negeri Yaman atas perintah Nabi Muhammad untuk
menarik zakat dan membagikannya kepada Mustahiqqin.’

Mengenai macam-macam harta, para fuqoha’ telah membagi harta yang
wajib dikeluarkan zakat atas harta dhahir;dan hartz batin yaitu.:

1. Harta Dhahir adalah harta yang dimungkinkan mengetahui dan
menghitungnya oleh orang yang bukan pemiliknya, yaitu meliputi
penghasilan pertanian.

2. -Harta Bathin adalah berupa uang dan sejenisnya serta harta perdagangan. Para
Ulamz’ berbeda pendapat tentang zakat Fitrah, sebagian ada yang

memasukkan ke dalam harta batin.

! Masjfuk Zuhdi, H. Drs., Masail Figihiyah, (Jakarta : CV. Haji Masagung, 1992) 250.
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Mengenai harta zahir, para Ulama’ telah sepakat bahwa tugas
pengumpulan dan pembagian para Mustahiq diserahkan pada penguasa kaum
muslim, bukan urusan pribadi. Dan urusannya ini tidak diserahkan pada
tanggungan, kesadaran dan usaha masing-masing pribadi.

Adapun harta batin diserahkan pada pemiliknya memang pada mulanya
masalah-masalah ini diserahkan kepada para pemilik, karena itu melihat adanya
kemaslahatan dalam hal itu serta disepakati oleh para sahabat sebagaimana akan
datang nanti, maka jadilah pemilik harta seolah-olah wakil dari penguasa,
walaupun hal itu tidak menyebabkan hilangnya hak si Imam dalam mengambil
zakat. Mengenai harta perdagangan berdasarkan tempatnya termasuk harta
bathin.’

Di samping adanya amil zakat, ada juga lembaga yang mempunyai tugas
yang sama dengan amil zakat yaitu Baitul Mal. Sedang Baitul Mal itu sendiri ada
empat macam yaitu :

1. Baitul Mal yang khusus mengelolah zakat.

2. Baitul Mal yang khusus mengelolah pajak yang ditarik dari non muslim.

3. Baitul Mal yang khusus mengelolah rampasan perang dan barang temuan
(rikaz) menurut pendapat Ulama’ bahwa barang temuan itu tidak jatuh pada
tangan penemunya, tetapi dikuasai oleh negara, sehingga tidak wajib dizakati.

4. Baitul Mal yang khusus mengelolah harta benda yang tidak diketahui

pemiliknya, termasuk harta peninggalan orang yang tidak punya waris.

2 Yusuf Qardawi, Tarjamahnya Figh Zakat, Hukum Zakat, (Bogor, Litera Anrat Nusa), 744.
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Maka dari itu zakat tidak boleh diserahkan sepenuhnya kepada pribadi-

pribadi wajib zakat tanpa campur tangan pemerintah, maka bisa timbul hal-hal

yang negatif antara lain sebagai berikut :

L.

Para wajib zakat yang belum mantap kesadaran beragamanya, atau
mempunyai sikap mental materialistis yang berlebihan atau egaistis yang
berlebihan pula tidak akan tergugah hati nuraninya untuk menolong sesama
yang memerlukan uluran tangannya melalui kewajiban zakat.

Fakir Miskin dan Mustahiq lainnya secara psychologis merasa lebih
terhormat, apabila mereka menerima zakat dari pemerintah daripada
menerimna langsung dari wajib zakat.

Distribusi zakat tidak merata kepada Mustahiqqin, apabila sampai kepada 8

Asnaf atau jalur yang berhak menerimanya, tidak efisien dan tidak pula

_produktif, sehingga tidak tercapai sasaran dan tujuan utama dari zakat.

Zakat merupakan sumber dana yang tetap yang sangat po tensial yang dapat
dipakai untuk membiayai pembangunan masyarakat dan negara, baik dalam
bidang materiil maupun dalam bidang spiritual. Dan sumber dana yang tetap
di besar melalui zakat ini tidak akan terkumpul, apabila pelaksanaan zakat itu
diserahkan sepenuhnya kepada kemauan para kemauan para wajib zakat saja.

Oleh karena itu, pengelolahan zakat seharusnya ditangani oleh pemerintah,
karena pemerintah yang mempunyai aparat pemerintahan yang lengkap,

sarana dan prasarana yang memadai, dan mempunyai wewenang / kekuasaan
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memaksa kepada para wajib zakat yang enggén menunaikan kewajiban

zakatnya, sebagaimana pernah dilakukan oleh khalifah Abu Bakar.’

Dan pengelolahan zakat yang dilakukan oleh pemerintah itu tiada lain adalah

sebagai realisast pelaksanaan perintah-perintah agama antara lain terdapat dalam :

1. Al-Qur’an Surat At-Taubah Ayat 103.

Artinya : “

w 77, }

UM‘{J’J\'}J@"“J‘"\"M}“J*"

Ambillah sedekah (zakat) dari sebagian harta mereka, dengan

sedekah itu kamu bersihkan dan mensucikan mereka o 2

2. Hadits Nabi Riwayat Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain dari Ibnu Abbas :
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Artinya

- Abu Ashim al-Dhakha' bin Makhlad menceritakan dari zakaria

bin ishaq menceritakan dari Yahya bin Abdullah bin Shafiya dari
Abi dari Abi Makbad dari Ibnu Abbas, bahwa Rosulullah ketika
menguws Mu’adz ke Yaman, ia bersabda : Ajaklah mereka
untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah,
sesungguhnya Aku (Nabi) adalah utusan Allah. Kemudian jika
tha’at kepadamu, untuk ajakan itu, maka beritahukanlah kepada
mereka, bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shalat lima
kali sehari semalam; lalu jika mereka mentaati kamu untuk
ajakan itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah
telah mewajibkan zakat atas mereka, yang diambil dari orang-
orang kaya mereka, kemudian dikemlakian kepada orang-orang

3 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, hal 257.
4 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 297.
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Fakir Miskin mereka.”® Hadits di atas merupakan perintah Nabi
kepada Mu’adz waktu diutus ke Yaman.°

3. Fatwa-fatwa Sahabat Nabi yang merupakan salah satu sumber atau dasar
hukum Islam, yang menegaskan bahwa umat Islam wajib menyerahkan
zakatnya kepada pemerintah, sekalipun oknum-oknum dari aparat pemerintah
itu ada yang menyalagunakan jabatannya dengan menggunakan hasil
pengumpulan zakat untuk kepentingan pribadi.

Negara Republik Indonesia, sekalipun bukan negara agama, tetapi juga
bukan negara sekuler, melainkan negara pancasila yang sila-silanya sesuai dengan
ajaran Islam atau prinsip-prinsip Islam, cita-cita Islam, dan sejalan dengan sasaran
dan tujuan utama zakat, yakni untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia
(Human dignity) dan mewujudkan masyarakat yang sejahtera jasmani dan
roharinya dan bahagia di dunia dan akhiratnya. Karena pemerintah Republik
Indonesia seyogyanya mengelolah zakat dengan Open Management untuk
meningkatkan kesejahtraan bangsa Indonesia wajib dengan tulus nati membantu
aparat pemerintah yang diberi tugas mengelolah zakat. Sudah tentu pemerintah
memerlukan seperangkat peraturan perundang-undangan untuk menjadi landasan
hukum dan landasan operasionalnya, seperti UU Zakat, dan peraturan-peraturan
pelaksanaannya. Sedangkan pancasila dan UUD ’45 sudah cukup kuat untuk

menjadi landasan idiil dan landasan konstitusional bagi pemerintah untuk

S Al-Tmam Abi Abdullah M bin Isma’il bin Iorahim Al-Bukhari, Sholeh Al-Bukhori, (Beirut,
Daar Fikr, tt), 130.
¢ Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, 258.
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mengelolah iakat. Dan sebelum pemerintah siap menangani pengelolahan zakat,
maka umat Islam melalui lembaga-lembaga wajib mengusahakan pengelolahan
zakat dengan sebaik-baiknya. Mengenai nama lembaganya tidaklah menjadi
masalah atau tidak penting. Adapun namanya itu, asal benar-benar berpegang
kepada Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidupnya (Way of Life), maka
umat Islam wajib memberikan respon yang positif. Yang penting adalah
manajemernya dan amanatnya.’

Para fugaha (ahli Hukum Islam) menganalisis bahwa para pemilik harta
benda, bekenaan dengan al-amwalul batiniah ini, mewakili kepada negara
(pemerintah, dalam hal usman) untuk mendistribusikan zakatnya pada jatah-jatah
yang teiah ditetapkan syara'. Oleh karena itu pula ulama sepakati bahwa kepala
negara mengetahui dengan pasti bahwa para wajib zakat tidak menunaikan
distribusi terhadap zakatnya dan ia (kepala negara) melaksanakan pembagian
zakat mereka itu,

Jadi pada prinsipnya, pengumlan zakat itu menjadi kewajiban pemerintah.
Wajib zakat boleh melakukan sendiri, dalam arti melakukan pemungutan dan
pembagian zakatnya sendiri kepada mereka yang berhak menerimanya, apabila
situasi dan kondisi masyarakat menuntut dan dengan ketentuan. Pemerintah
mempunya’ keyakinan bahwa, mereka dapat melaksanakan hal yang penting
dengan jujur. Apabila tidak, maka wajib zakat tidak boleh melakukan distribusi

zakat sendiri.

7 Ibid, 259
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Pengelolaan zakat merupakan tugas kenegaraan, ia harus dikelola oleh

pemerintah yang sah menurut pandangan Islam, yaitu pemerintah yang Islami.

Dan pemerintah tidak boleh melepaskan hak pungut yang mempunyai Dasar dan

hukumnya antara lain:

ks

9.

Al-Qur'an, sunnatur-Rasuluallah saw, dan kenyataan sejarah tata
pemerintahan khulafaur-Rasyidin.
Makna keberadaan amil zakat disebutkan dan diberikan menerima zakat, di

dalam Al-Qur'an .

. Pengurusan zakat merupakan amanat yang diwajibkan Allah kepada

pemerintah.

. Pemerintah lebih terpercaya, berwibawa dari pada badan lain atau

perseorangan.

Dem memelihara hak fakir akan jatuhnya.

Pemerintah bertanggung jawab terhadap kesejahteraan rakyatnya,
menanggung amanat dari Allah SWT. dan dari seluruh rakyatnya.

Diantara wajib zakat ada yang belum sadar atau tidak dimengerti akan
kewajiban

Untuk mengatur distribusi ekonomi dan memelihara daripada kekacauan dan
kesengsaraan golongan ekonomi lemah dalam rangka menegakkan dan
memeratakan keadilan sosial dan tercapainya kesejahteraan rakyat.

Ada jatah-jatah zakat tidak bisa dilaksanakan kecuali oleh pemerintah.

10. Yang mempunyai hak memaksa atas pungutan zakat.
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11. Untuk dapat terselenggaranya sanksi pidana zakat.

Dengan demikian adanya pengelolahan zakat yang ditanggung pemerintah,

maka distribusi pendapatan dengan cara ini akan semakin efektif.

B. Pendapat Mufasir Tentang Zakat

Bahwasannya mencari nafkah yang baik (halal) itu wajib hukumnya. Begitu
juga mengeluarkan zakat dari harta tersebut juga wajib hukumnya atau memberi
shadagah hukumnya sunnah.

Sedangkan masalah nafakah ini para Ulama’ berbeda pendapat, mrty Ali bin
Abi Thalib, Ubaidah As-Salmany dan Ibnu Sirin bahwasanya yang dimaksud
dengan nafakah yaitu zakat yang wajib dikeluarkan.

Menurut pendapat Barra’ bin Azib, Hasan Al-Bashari dan Qatadah yang
dimaksud dengan nafaqah yakni shadagah sunnah.

Dan menurut Qaul Al-Dlahir bahwasanya ayat ini bersifat umum yaitu
mencakup zakat dan shadagah, akan tetapi kalau zakat wajib untuk dikeluarkan,
sedangkan shadaqah bersifat sunnah dan tidak ada kctentuan pengeluarannya,
boleh sedikit boleh juga banyak. Akan tetapi yang lebih baik adalah qoul yang
pertama yakni seperti ketetapan para fuqoha’ dalam pengeluaran zakat ®

Syayid Muhammad al-Ridho menguraikan :

“Terpikullah kewajiban atas seluruh pemimpin pembangunan dan perubahan

di kalangan kaum muslim untuk memulai langkahnya dalam rangka
mempertahankan kehormatan agama yang masih ada, dengan membentuk

& Wahbah al-Zuhaily, Tafsir Munir, juz 3, (Beirut, Libanon : Daar al-Fikr, tt), 60
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organisasi pengumpulan zakat dan mengatur pembagiannya untuk
kepentingan umat yang mempersatukan dari dalam persatuan Islam”.

Dalam anggaran organisasi ditetapkan bahwa bagian yang disediakan untuk
menghibur orang-orang yang lemah imannya (Muallafah Qulubuhum),
dipergunakan untuk membiayai perjuangan menentang anti agama dan anti Tuhan
yang berkembang sekarang. Bagian yang diperuntukkan bagi kepentingan
masyarakat dan negara (Fisabilillah) haruslah dipergunakan untuk menghidupkan
kembali hukum-hukum dan syari’at Islam.

Namun sesudah meyakinkan perlunya zakat untuk zaman modern ini,
Rasyid Ridho menganjurkan : “Sudah pelayaknya Majelis Permusyawaratan
Rakyat (Ahlul Halli Wal ‘Aqdi) membuat undang-undang dan peraturan yang
sesuai dengan zaman dan tempatnya untuk mengatur pemungutan dan pembagian
harta: zakat. Apabila harta zakat itu tidak mencukupi untuk kedelapan golongan
yang berkepentingan, undang-undang dan peraturan pemerintah itu dapat
menahan dari tangan-tangan para pembesar pemerintah yang mengambil atau
menggunakan zakat tersebut menurut kcinginan sendiri”.

Dengan menetapkan zakat sebagai sendiri yang asasi bagi keuangan negara,
berarti menonjolkan prinsip pembagian rata dari harta dunia dan mengambil dari
orang-orang yang mampu dan memberikannya kepada yang tidak mampu untuk

kebutuhan-kebutuhan umum.’ (dikutip oleh Abdullah Zaky Al-Kaaf).

? Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam, (Bandung, Pustaka Setia 2002),

133.
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Pendapat M. Ali Ash-Shabany menjelaskan bahwa orang-orang mukmin
yang beruntung adalah mengeluarkan zakat dengan cara paling sempurna. Mereka
memenuhi hak Allah dan juga hak hamba-hambanya dan mereka membersihkan
hati dari kikir dan bakhil, seperti yang disyaratkan dalam firman-Nya : “Dan
orang-orang yang menunaikan zakat “. Artinya mengeluarkan zakat hartanya
secara suka rela dan sepenuh jiwa, karena zakat merupakan perjuangan tersendiri
bagi jiwa. Sebab jiwa selalu berhasrat untuk mengumpulkan harta dan
menumpuknya, sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

e L QWi 0524
Artinya  : “ Dan kalian mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.”
(Surat Al-Fajir ; 20)"°

Namun menunaikan =zakat dapat mensucikan hati dari kekikiran,
membersihkan harta dari penumpukan dan mendorong mengeluarkannya dari
tangan. Karena itu Allah menggunakan lafadz Faa alaikum, yang dari dalamnya
terkatidung usahd Kerds uintule mengalahkan kekikiran 'yang-tersembunyi di dalam
jiwa. Oleh karena itu orang mukmin yang sempurna adalah yang mau
membersihkan jiwa dan hartanya, dengan menawarkan zakat yang menjadi
kewajibannya. Dan harta itu tidak dizakatkan, maka akan menjadi bencana,
seperti menjadi ular yang mematuk tepat,ditengkuknya pada hari kiamat, dengan

ungkapan “Dan orang-orang yang menunaikan zakat”. Sekiranya dikatakan,

19 Depag RI, AI-Qur'an dan Tarjamahannya, 1058.
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Yuzakkuma, tentu tidak memiliki rahasia ini yang didalamnya terkandung makna

usaha dan perjuangan melawan bisikan jiwa."'

' M. Ali Ash-Ashabuny, Cahaya Al-Qur 'an (Tafsir Teamatik), (Pustaka Al-Kautsar, cet I,
2001), 368.



BAB V

PENUFUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, dapatlah diambil

kesimpulannya sebagai berikut :

8

Zakat merupakan sumber dana tetap yang cukup potensial untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas hidup ma.nusia baik jasmani mapun rahaninya.

Semua kekayaan dan penghasilan milik pribadi muslim yang dimiliki orang

kaya harus dizakatkan kepada fakir r:liskin diantaranya :

a. Wajib dizakati harta benda; seperti : emas dan perak apabila telah
mencapai nisab dan haul atau jatuh tempatnya.

b. Wajib dizakati penghasilan, seperti : hasil pertanian yang sudah mencapai
nisab yang stidalndipanen

c. Wajib dizakati harta benda dan penghasilan yéng timbul daripadanya,
seperti usaha t.emak sapi dan sebagainya dan usaha dagang.

Implikasi zakat mal untuk menetapkan distribusi pendapatan masyarakat agar

menjamin kesejahteraan dan keadilan dan juga untuk menstimulasi kegiatan

ekonomi dan sebagainya.

66
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B. Saran-saran
Dengan terselesainya pembahasan di atas, maka pada dasarnya masih
banyak sekali hal-hal yang terkait yang juga membutuhkan kajian analisis. Oleh
Karena itu sejalan dengan kepentingan studi ilmiah. Penulis menyarankan kepada
masyarakat pembaca (utamanya para mahasiswa) untuk melakukan studi lebih
lanjut tentang segi-segi yang masih belum terselesaikan dalam kajian ini dan bagi
siapa saja yang berkepentingan dan terkait dengan kajian ini, merupakan

kebahagiaan bagi penulis.

C. Penutup

Sebagai penutup skripsi ini penulis ucapkan syukur alhamdulillah
kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya
kepada hamba-Nya terutama penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas ini.
Hanya Allahlah satu-satunya zat yang maha Kuasa yang mampu menolong
hamba-hamba-Nya yang lemah.

Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada baginda Rasulullah
SAW sebagai suri tauladan bagi umatnya. Beliaulah yang mampu merubah umat
sehingga menjadi mengerti tentang haq dan yang bathil.

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis menyerahkan diri dengan
penuh harapan dan do’a semoga skripsi ini dapat membawa manfaat bagi diri
penulis khususnya bagi agama, bangsa dan Negara pada umumnya.

Amin ya Rabbal ‘Alamiin ..............
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